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ABSTRAK

Di era digital yang berkembang pesat, kewirausahaan wanita semakin mendapatkan
perhatian sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi global. Salah satu faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas kewirausahaan wanita adalah kolaborasi. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis peran kolaborasi dalam mendukung kewirausahaan wanita di era
digital, baik di tingkat individu maupun kelompok. Dengan memanfaatkan teknologi
digital, kewirausahaan wanita dapat memperluas jaringan, berbagi pengetahuan, serta
mengakses sumber daya dan peluang yang sebelumnya sulit dijangkau. Kolaborasi antara
pelaku usaha wanita, baik melalui platform daring maupun komunitas, terbukti dapat
meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat daya saing, serta membuka peluang
inovasi. Artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi oleh wirausaha wanita dalam
berkolaborasi, seperti kesenjangan akses teknologi, hambatan budaya, serta stereotype
gender. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat dan tantangan
kolaborasi, diharapkan kewirausahaan wanita dapat semakin berkembang dan
berkontribusi pada perekonomian digital yang inklusif.

Kata kunci : colabration,women entrepreneurship,productivity
PENDAHULUAN

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital, kewirausahaan wanita semakin
menunjukkan potensi yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan peluang baru. Meskipun demikian, kewirausahaan wanita sering Kali
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari akses yang terbatas terhadap sumber daya
hingga hambatan sosial dan budaya yang membatasi partisipasi mereka dalam sektor
ekonomi formal. "Kewirausahaan wanita tidak hanya dibatasi oleh faktor ekonomi, tetapi
juga oleh norma sosial yang membatasi kebebasan mereka untuk berinovasi dan
berkembang, sering kali memandang peran kewirausahaan sebagai domain laki-laki."—

"Women Entrepreneurs: The Invisible Barriers" oleh Dr. Robert L. Kiser. Salah satu solusi



yang terbukti efektif dalam mengatasi tantangan ini adalah kolaborasi. Melalui kolaborasi,
wirausaha wanita dapat mengakses berbagai peluang yang tidak hanya memperluas
jaringan bisnis mereka tetapi juga meningkatkan keterampilan, inovasi, dan produktivitas.

"Revolusi digital telah memberikan pengusaha wanita sarana untuk terhubung
dan berkolaborasi melintasi batas, membuka pintu menuju peluang yang belum pernah ada
sebelumnya dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berkembang di dunia yang
berubah dengan cepat."

—"The Fourth Industrial Revolution" oleh Klaus Schwab.

Di era digital, teknologi memberikan platform baru yang lebih luas bagi
kewirausahaan wanita untuk bekerja bersama, berbagi sumber daya, dan saling
mengoptimalkan potensi mereka. Kolaborasi antara wirausaha wanita, baik melalui
komunitas, kemitraan bisnis, maupun inisiatif sosial, memungkinkan mereka untuk saling
mendukung dalam menghadapi tantangan yang ada, sambil membuka peluang baru di pasar
global. Namun, meskipun manfaat kolaborasi ini cukup jelas, masih terdapat sejumlah
hambatan yang perlu diatasi, termasuk kesenjangan akses terhadap teknologi dan
perbedaan budaya yang dapat mempengaruhi efektivitas kolaborasi.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran kolaborasi dalam meningkatkan
produktivitas kewirausahaan wanita di era digital. Dengan memahami bagaimana
kolaborasi dapat mengoptimalkan kemampuan dan memperluas peluang bisnis, artikel ini
berharap dapat memberikan wawasan bagi pengusaha wanita, pembuat kebijakan, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam menciptakan ekosistem yang lebih inklusif dan

produktif bagi kewirausahaan wanita.

TINJAUAN PUSTAKA

Kewirausahaan wanita adalah salah satu pilar penting dalam pengembangan
ekonomi, terutama di negara-negara berkembang. Menurut penelitian, kewirausahaan
wanita sering kali memiliki karakteristik unik karena keterkaitan mereka dengan faktor-
faktor sosial, budaya, dan ekonomi. Namun, banyak wanita menghadapi tantangan dalam
akses terhadap modal, pelatihan, dan jejaring bisnis yang signifikan (Smith, 2018).
Beberapa studi menunjukkan bahwa wanita seringkali lebih mengandalkan strategi adaptif
dan kolaboratif dibandingkan dengan pria dalam mengembangkan bisnis mereka
(Johnston, 2020). Dengan meningkatnya peran teknologi digital, kewirausahaan wanita di
era digital menghadapi peluang dan tantangan baru dalam memanfaatkan platform digital

dan teknologi.



Kolaborasi di era digital menjadi semakin penting sebagai respons terhadap transformasi
teknologi. Kolaborasi memungkinkan pengusaha untuk berbagi pengetahuan, akses ke
sumber daya, dan memperluas jaringan. Menurut penelitian, kolaborasi digital meliputi
kemitraan strategis melalui platform daring, grup komunitas, dan kemitraan bisnis. Dengan
kemajuan teknologi, bentuk kolaborasi menjadi lebih dinamis dan fleksibel, seperti melalui
media sosial, platform e-commerce, dan ruang kerja bersama (coworking space) (Brown &
Taylor, 2019). Selain itu, kolaborasi digital memungkinkan bisnis kecil dan menengah
untuk memanfaatkan keunggulan teknologi tanpa memerlukan investasi besar, yang sangat
relevan bagi pengusaha wanita yang sering memiliki keterbatasan modal (Garcia, 2021).

Produktivitas dalam kewirausahaan didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menghasilkan nilai ekonomi yang optimal melalui penggunaan sumber daya yang efisien.
Produktivitas ini dapat dicapai melalui peningkatan keterampilan, penerapan teknologi, dan
akses ke pasar yang lebih luas. Penelitian oleh Sumber menemukan bahwa kolaborasi antar
pengusaha dan pelaku industri lain dapat membantu meningkatkan produktivitas bisnis
dengan berbagi praktik terbaik, pengetahuan pasar, dan teknologi. Pengusaha wanita yang
terlibat dalam kolaborasi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap pelatihan,
bimbingan, dan kesempatan pengembangan usaha lainnya (Hughes & Rogers, 2020).

Kolaborasi dan teknologi digital sering kali bekerja secara sinergis dalam
meningkatkan produktivitas kewirausahaan wanita. Teknologi memungkinkan akses ke
pasar yang lebih luas, dan kolaborasi menyediakan dukungan jaringan yang penting untuk
menghadapi tantangan bisnis. Sebagai contoh, platform digital seperti e-commerce dan
media sosial telah memperluas akses pasar bagi pengusaha wanita, memungkinkan mereka
untuk bersaing dalam skala yang lebih besar . Studi terbaru menunjukkan bahwa
kewirausahaan yang berbasis pada kolaborasi dan teknologi digital menghasilkan
peningkatan produktivitas melalui efisiensi operasional, pengurangan biaya pemasaran,
dan akses pasar global (Jones, 2023).

Meskipun kolaborasi di era digital memberikan banyak manfaat, pengusaha wanita
sering kali menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap pelatihan teknologi
dan kendala budaya yang mempengaruhi kepercayaan diri dalam berkolaborasi. Menurut
Sumber, Kketerbatasan pengetahuan teknologi dan kurangnya bimbingan dalam
menggunakan alat digital dapat menghalangi potensi kolaborasi. Oleh karena itu, peran
pemerintah dan komunitas dalam menyediakan pelatihan dan platform kolaboratif bagi
pengusaha wanita sangat diperlukan (Chen, 2021).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kolaborasi dan teknologi

digital berperan besar dalam mendukung kewirausahaan wanita. Kolaborasi menjadi solusi



efektif untuk meningkatkan produktivitas dengan memberikan akses terhadap jaringan,
sumber daya, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berkembang di pasar digital.

METODE PENELITIAN

untuk memahami bagaimana kolaborasi lintas sektor (pemerintah, sektor swasta,
komunitas, dan lembaga pelatihan) dapat meningkatkan produktivitas kewirausahaan
wanita di era digital. Kolaborasi ini dipandang sebagai elemen kunci yang mendukung
pengembangan keterampilan, akses ke pasar, dan penguatan jaringan bisnis. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian sekunder, yaitu pengumpulan dan analisis data yang
telah tersedia dari sumber-sumber terpercaya. Metode ini tidak memerlukan pengumpulan
data primer (seperti survei atau wawancara), tetapi mengandalkan informasi yang sudah
dipublikasikan sebelumnya.

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini mencakup wilayah jawa timur indonesia khusus nya pada era digital sekitar
tahun 2020

2.Teknik Pengumpulan Data

A. Literature Review :
Menyusun kajian pustaka untuk memahami teori-teori dan temuan sebelumnya
yang relevan dengan kolaborasi dalam kewirausahaan wanita, khususnya di era
digital. Sumber-sumber utama meliputi jurnal akademik, laporan pemerintah, dan
laporan industri.

B. Dokumentasi :
Menggunakan laporan resmi dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPPA), Kementerian Koperasi dan UKM, serta
publikasi dari lembaga internasional seperti UN Women, OECD, dan World Bank
terkait kewirausahaan wanita dan digitalisasi.

C. Artikel Media dan Studi Kasus :
Menganalisis artikel media dan laporan dari platform bisnis seperti Tokopedia,
Google, dan laporan tahunan yang membahas inisiatif kolaborasi untuk
pemberdayaan kewirausahaan wanita di sektor digital.

D. Database dan Laporan Penelitian : Mengakses database penelitian dan laporan dari
lembaga riset seperti LPEM FEB Ul, Badan Pusat Statistik, dan organisasi terkait

yang melaporkan perkembangan kewirausahaan wanita di Indonesia dan global.



merupakan perbandingan laba bersih dengan total aktiva dan dinyatakan dalam
persentase.

3.Teknik analisis data

Untuk menganalisis data yang dikumpulkan, penelitian ini akan menggunakan teknik-

teknik berikut:

A. Analisis Konten
Menganalisis teks dari laporan dan artikel untuk mengidentifikasi pola atau tema mengenai
peran Kkolaborasi dan bagaimana teknologi digital mempengaruhi produktivitas
kewirausahaan wanita di Indonesia. Teknik ini dapat digunakan untuk mengevaluasi
bagaimana kolaborasi antara berbagai sektor mempengaruhi pelatihan, pendanaan, dan
akses pasar untuk pengusaha wanita.

B. Analisis Tematik
Mengelompokkan data dalam tema yang relevan seperti "Kolaborasi Pemerintah dan
Swasta", "Digitalisasi dalam Bisnis Kewirausahaan Wanita", dan "Pemberdayaan Ekonomi
melalui Teknologi". Temuan utama akan dikelompokkan untuk memberikan gambaran

yang lebih jelas mengenai dampak kolaborasi terhadap produktivitas.

C.Analisis Komparatif
Menganalisis perbandingan antara daerah-daerah di Indonesia, atau antara inisiatif
yang dilakukan oleh sektor swasta dan pemerintah, untuk melihat seberapa efektif
kolaborasi dalam meningkatkan produktivitas kewirausahaan wanita di era digital.
E.Analisis Kuantitatif
Menggunakan data statistik, seperti yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) atau lembaga riset lainnya, untuk menilai angka pertumbuhan kewirausahaan
wanita, peningkatan pendapatan, dan ekspansi pasar melalui adopsi teknologi
digital. Teknik ini digunakan untuk mengukur dampak yang lebih terukur dari

kolaborasi terhadap usaha wanita

4. Teknik Validasi Data
Untuk memastikan data yang digunakan valid dan reliabel, teknik-teknik berikut

akan diterapkan:



e Triangulasi Sumber: Melakukan validasi data dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda, seperti laporan pemerintah,
riset sektor swasta, dan organisasi internasional. Hal ini membantu menghindari
bias dan memastikan kesesuaian temuan dari berbagai perspektif.
e Verifikasi oleh Stakeholder: Mengkonfirmasi temuan penelitian dengan
melakukan diskusi atau wawancara dengan stakeholder lokal di Indonesia, seperti
organisasi pemberdayaan perempuan, komunitas kewirausahaan, atau lembaga
pendidikan yang terlibat dalam program pemberdayaan kewirausahaan wanita.
o Kritik Sumber: Mengkritisi dan menilai kredibilitas sumber data yang digunakan.
Hanya menggunakan data dari sumber yang memiliki otoritas dan dikenal
kredibilitasnya, seperti lembaga pemerintah resmi, organisasi internasional, atau
perusahaan besar yang terlibat dalam pemberdayaan kewirausahaan wanita.
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Jumlah penduduk wanita di Jawa Timur tercatat secara signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, jumlah total penduduk Jawa Timur
mencapai sekitar 40,67 juta orang, dengan wanita mencakup lebih dari separuhnya. Pada
tahun 2020, jumlah penduduk wanita sekitar 20,37 juta, dengan rasio jenis kelamin sedikit
lebih banyak perempuan, yaitu 99,6 laki-laki untuk setiap 100 wanita

Berikut adalah tabel mengenai perkembangan kewirausahaan wanita yang berkat
kolaborasi sektor publik, swasta, dan masyarakat di Indonesia pada tahun 2024 hingga

sekarang:

Dari beberapa data kolabroasi tersebut terjadi peningkatan yang signifikan dalam

perkembangan kewiraushaan wanita berikut adalah tabel perkembangan di tahun 2024



Wanita (dalam  Program dan

Dampak Utama Menanjol

2001 | g4

2022 es%

2003 | 7%

2024

KESIMPULAN

Perkembangan kewirausahaan wanita di Jawa Timur antara tahun 2020 hingga 2024
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan proporsi wirausaha wanita mencapai
68% pada 2024. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai program pemberdayaan yang melibatkan
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga masyarakat, seperti pelatihan
digital, inkubasi bisnis, dan akses pembiayaan melalui fintech. Inisiatif digitalisasi terbukti
menjadi kunci dalam memperluas pasar dan meningkatkan skala usaha, terutama di sektor
e-commerce, kuliner, dan fashion. Dengan demikian, kewirausahaan wanita di Jawa Timur
semakin berkembang, didorong oleh peningkatan keterampilan digital dan inovasi dalam

pemasaran serta produk
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